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ABSTRAK

Penerapan higiene sanitasi makanan pada pedagang makanan jajanan sangat
berperan penting dalam upaya mencegah terjadinya pencemaran makanan.
Pemilihan lokasi di sekolah dasar yang berada di Kecamatan Indralaya ini
dikarenakan pada umumnya sekolah dasar disini tidak memiliki kantin sekolah
dan beberapa sekolah yang memiliki kantin tetapi kurang menarik bagi siswanya
sehingga siswanya rata rata lebih tertarik mengonsumsi jajanan yang dijajakan
pedagang makanan jajanan di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian untuk
melihat upaya penerapan higiene sanitasi makanan pada pedagang makanan
jajanan di lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif memakai teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
yaitu Pihak Puskesmas Indralaya sebagai informan kunci dan pedagang makanan
jajanan sebagai informan utama. Analisis dan penyajian data berupa teks naratif
dan tabel/matriks. Validasi data menggunakan triangulasi metode, triangulasi
data, dan triangulasi teori. Dari hasil penelitian ini didapatkan pedagang makanan
jajanan di lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya sebagian besar
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai higiene sanitasi makanan jajanan
mulai dari kebersihan diri, peralatan, penyajian, dan sarana. Tindakan pedagang
makanan jajanan mengenai higene sanitasi makanan tentang kebersihan diri,
peralatan, penyajian, dan sarana masih kurang penerapannya sesuai dengan
Permenkes No. 942 tahun 2003 tentang pedoman persyaratan higiene sanitasi
makanan. Dari kebersihan diri seperti belum mencuci tangan sebelum menyajikan
makanan dan berkuku panjang. Peralatan yang sudah dipakai tidak langsung
dicuci dan tidak mencuci peralatan di air mengalir. Pada sarana tidak terdapat
tempat sampah, tempat menyimpan peralatan dan bahan makanan, dan tempat
mencuci tangan. Walaupun penyajian sudah diterapkan dengan baik tetapi masih
ada yang menggunakan wadah yang dibiarkan terbuka.
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Kepustakaan : (2003-2022)
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ABSTRACT

The application of food sanitation hygiene in hawker food traders is essential in preventing
food contamination. The selection of locations in elementary schools in the Indralaya District
is because, in general, elementary schools doesn't have school canteens. Some schools have
less attractive canteens, so students are more interested in consuming snacks sold by hawker
food vendors in the school environment. The study aimed to look at efforts to implement food
sanitation hygiene in hawker food vendors in the elementary school environment in Indralaya
District. This research uses qualitative data collection techniques through observation, in-
depth interviews, and documentation. The informants in this study were the Indralaya Health
Center as the key informant and the hawker food vendors as the primary informants. Data
analysis and presentation are in the form of narrative text and tables/matrices. Data validation
uses method triangulation, data triangulation, and theory triangulation. This study found that
most hawker food vendors in elementary schools in Indralaya Subdistrict have sufficient
knowledge about the hygiene and sanitation of hawker food, starting from personal hygiene,
equipment, presentation, and presentation facilities. The actions of hawker food traders
regarding food sanitation hygiene regarding personal hygiene, equipment, production, and
facilities are still lacking in the application following Permenkes No. 942 of 2003 concerning
guidelines for food sanitation hygiene requirements, from personal hygiene, such as not
washing hands before serving food and long nails. Equipment used needs to be cleaned, and
do not wash equipment in running water. The facilities doesn't have trash can, a place to store
equipment and food ingredients, and a place to wash hands. Although the serving has been
appropriately implemented, some still use exposed containers.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan dapat dikatakan sebagai keperluan sandang manusia dan juga
berperan penting untuk kebutuhan pokok manusia. Makanan selain mengandung
nilai gizi juga merupakan media untuk dapat berkembang biaknya mikroba atau
kuman terutama makanan yang mudah membusuk yaitu makanan yang banyak
mengandung kadar air serta nilai protein yang tinggi. Kemungkinan lain
masuknya atau beradanya bahan-bahan berbahaya seperti bahan fisik, biologi,
kimia, residu pestisida dan bahan lainnya antara lain debu, tanah rambut manusia
dapat berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Nurul, 2017).

Pada umumnya upaya higiene sanitasi makanan, gizi dan safety
merupakan ketentuan keamanan makanan. Keamanan makanan bisa dikatakan
merupakan hal yang sangat dibutuhkan masyarakat, karena makanan yang aman
akan mencegah serta melindungi dari penyebab penyakit atau gangguan kesehatan
lainnya. Kapasitas keamanan makanan pasti selalu berbeda antara orang dengan
orang lainnya, maupun satu negara dengan negara lain, dan harus sesuai dengan
budaya dan juga keadaan masing-masing (Nurur and Windraswara, 2017).

Guna mendapatkan makanan yang sehat, makanan harus terurus dan
dikelola dengan cara yang baik dan benar yaitu dikelola berdasarkan 6 prinsip
higiene sanitasi makanan. Pengelolaan makanan yang sehat mulai dari pemilihan
bahan makanan, dimana penyimpanan bahan makanan, bagaimana pengelolaan
makanan, dimana penyimpanan makanan masak serta bagaimana cara
pengangkutan bahan makanan dan bagaimana cara penyajian makanan (Nurul,
2017).

Menurut Food and Agriculture Organization makanan jajanan merupakan
makanan dan juga minuman yang disiapkan atau diperjualbelikan dari pedagang
makanan jajanan kaki lima atau berada di tempat umum yang dapat langsung
disajikan dan dimakan tanpa harus melakukan pengolahan lebih lanjut. Studi

makanan dari Afrika mengatakan bahwasannya makanan jajanan yang ada



memberikan manfaat untuk sepertiga energi, dan juga seperempat vitamin serta
mineral yang dikonsumsi sehari-hari. Namun, disisi lain ada banyak mengandung
bahaya tersembunyi dari mengonsumsi makanan jajanan. Berulangkali siswa
membeli makanan jajanan di kantin sekolah atau membeli dari pedagang makanan
jajanan sekitar lingkungan sekolah. Oleh karena itu pedagang makanan jajanan
memiliki peran penting menyediakan makanan yang sehat dan bergizi dengan
jaminan keamanannya (Sembiring, 2019).

Berdasarkan laporan tahunan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) tahun 2012, yang dimana telah terjadi kejadian luar biasa (KLB)
keracunan makanan dengan jumlah orang yang terpapar sejumlah 8.590 orang,
3.235 orang diantaranya sakit dan 19 orang meninggal dunia yang berasal dari 23
provinsi. Pada KLB keracunan makanan tahun 2012 yang sangat dominan
disebabkan yaitu masakan rumah tangga (27,41%) dan makanan jajanan
(27,45%). Berdasarkan lokasi kejadian, sekolah dasar terletak pada peringkat
kedua paling banyak kondisi KLB keracunan makanan. Pada sekolah dasar
penyebab KLB keracunan makanan umumnya yaitu kontaminasi bakteri yang
membuat perhatian lebih tentang makanan jajanan di sekolah dasar perlu diawasi
dan ditingkatkan (BPOM, 2012).

Pada umumnya pedagang makanan jajanan belum mengetahui praktik
hygiene sanitasi makanan terhadap kualitas makanan yang yang mereka jual di
lingkungan sekolah dasar yang salah satunya terkendala pada pengetahuan. Sangat
sering makanan terkontaminasi oleh pedagang makanan jajanan yang dibuat dan
dijual tetapi mempunyai mutu dan standar higiene yang rendah (WHO, 2021).
Tingkat pengetahuan pada pedagang makanan jajanan yang masih kurang tentang
bahan baku makanan, dimana tempat penyimpanan makanan, bagaimana cara
pengolahan makanan, bagaimana cara pengangkutan, bagaimana cara penyajian
makanan dan penyimpanan makanan, serta bahan tambahan pangan yang
diijinkan maupun yang dilarang. Belum mengetahui praktik hygiene sanitasi
makanan, belum mengetahui fasilitas yang higiene sanitasi di sekitar tempat
mereka berjualan makanan jajanan, belum mengetahui kualitas makanan yang
mereka jajakan atau jual di lingkungan sekolah dasar sudah sesuai atau belum.

Maka dari itu pedagang makanan jajanan harus mengecek makanan, dimana letak
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penyimpanan bahan makanan, bagaimana pengelolaan makanan, dimana
penyimpanan makanan masak/matang, dan bagaimana pengangkutan makanan
dan penyajian makanan (Fadhila, et al. 2016)

Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan RI nomor
942/MENKES/SK/V11/2003 mengenai acuan sebagai syarat higiene sanitasi
makanan jajanan, menjelaskan tentang higiene sanitasi yaitu cara agar faktor
makanan, orang, tempat serta perlengkapannya yang dapat menimbulkan penyakit
gangguan kesehatan dapat dikendalikan. Akibat dari tindakan yang kurang higiene
dari orang yang mengurus makanan, peralatan, lokasi atau tempat berjualan, dan
cara mengolah makanan adalah keracunan makanan (Ramadani, et al. 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Februhartanti (2014) yang berdasarkan hasil
wawancara mendalam pedagang makanan jajanan di kawasan Jakarta Timur
mendapatkan hasil bahwa mereka tidak tahu tentang BTP atau bahan tambahan
makanan yang mereka pakai apakah dilarang pemerintah atau tidaknya. Pedagang
makanan jajanan biasanya memiliki atau memakai BTP yang mudah ditemui,
murah dan bisa memberikan pangan yang menarik dan tidak memikirkan maupun
mengetahui apakah itu bisa berisiko bahaya untuk kesehatan. Terlebih lagi,
didapatkan pada makanan-makanan jajanan biasanya diolah atau dipersiapkan
tidak baik dan higienis (Sembiring, 2019).

Penelitian tentang pengetahuan serta tindakan yang membahas higiene
sanitasi tentang pedagang makanan jajanan yang dipertegas dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aminah dan Hidayah (2006) mengenai bagaimana tingkat
pengetahuan tentang keamanan makanan sesuai higiene sanitasi makanan oleh
pedagang makanan jajanan masih dikatakan kurang karena hanya sebesar 17,88%.
Tentang dosis yang tidak berlebihan dari sebuah pewarna makanan tingkat
pengetahuannya sebesar 67,9% dan pada bahaya formalin dan juga boraks tingkat
pengetahuannya sebesar 52%. Adapun yang termasuk kategori baik sebesar
58,82% mengenai praktik higiene sanitasi pedagang. Adapun penelitian Pratiwi
(2012) tingkat pengetahuan yang cukup baik dari pedagang tentang higiene
sanitasi yaitu sebesar (67%), keadaan pedagang telah memenuhi syarat (67%),
dan juga bagaimana cara dari penyajian sudah memenuhi syarat (50%), tetapi

bagaimana kondisi tempat berjualan yang sangat tidak memenuhi syarat (100%).
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Kondisi tempat berjualan memang tidak selalu sebanding dengan higiene sanitasi
(Augustin, 2015)

Selain itu, masih banyak makanan jajanan anak sekolah yang diperjual
belikan yang pengolahannya masih secara tradisional oleh pedagang makanan
jajanan. Oleh karena itu, perilaku penjual makanan dalam pengolahan penjualan
bagi konsumen sangat penting. Penanganan makanan oleh penjual makanan yang
belum bersih atau higienis dapat menyebabkan makanan tercampur dengan
kuman. Dan juga dari tingkat pengetahuan pedagang makanan jajanan ini yang
tidak mencukupi atau kurang dapat menghasilkan makanan yang tidak terlepas
dari bahan kimia berbahaya (Ramadani, et al. 2017).

Dari sebuah studi yang dilakukan (Augustin, 2015) yang berada di
Kelurahan Cipinang Besar Utara, sebanyak 13 penjaja makanan di jalanan yang
dalam menjual makanannya banyak diantaranya memperlihatkan tindakan yang
belum higienis. Ada 42% menjajakan makanan dengan terbuka di pinggir jalan
dan tanpa menggunakan alat saat memegang atau mengambilnya, sebanyak 100%
para pedagang tidak mencuci tangan saat memegang dan mengambil makanan
dagangannya, serta 8% menyajikan makanan dalam keadaan merokok dan
berkuku panjang. Memiliki perilaku tidak higienis dalam kebersihan terlepas dari
banyak atau sedikitnya pada pedagangnya menggambarkan makanan dijual atau
dijajakan oleh mereka memiliki risiko yang dapat menyebabkan tercemarnya
kuman penyakit dan dapat membuat penyakit bawaan makanan (Augustin, 2015).

Kecamatan Indralaya yang terletak pada Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan. Dari data pokok pendidikan di Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah tahun 2022/2023
terdapat 20 sekolah dasar yang berada di Kecamatan Indralaya. Rata-rata jumlah
siswa yang berada di sekolah dasar Kecamatan Indralaya kurang lebih 200 siswa.
Jumlah keseluruhan siswa dari 20 sekolah dasar tersebut berjumlah 3.554 siswa
(Kemendikbud, 2022).

Melihat dari jumlah sekolah dasar dan jumlah siswa yang ada di
Kecamatan Indralaya yang terbilang banyak, bisa dipastikan setiap sekolah ada
beberapa pedagang yang berjualan makanan. Rendahnya pengetahuan serta

tindakan pedagang tersebut mengenai keamanan pangan yang sangat berbahaya
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dapat mengakibatkan penyakit seperti diare dan hepatitis. Dimana pada tahun
2019-2020 hepatitis sangat marak terjadi pada kecamatan Indralaya. Maka dari
itu, dikarenakan kebanyakan pembeli makanan adalah anak sekolah dasar itu
sendiri, yang saat ini dalam usia pertumbuhan, dimana menjadi harapan orang tua
dan negara maka dari itu memerlukan makanan dengan gizi dan nutrisi yang
bagus dan terlindungi keamanannya (Sembiring, 2019). Untuk itu pemilihan
lokasi di sekolah dasar yang berada di kecamatan Indralaya ini dikarenakan pada
umumnya sekolah dasar disini tidak mempunyai kantin sekolah dan ada beberapa
dari sekolah yang terdapat kantin tetapi masih dikatakan kurang layak dan kurang
menarik sehingga siswanya rata rata lebih tertarik mengonsumsi makanan jajanan
yang dijajakan pedagang-pedagang makanan jajanan di lingkungan sekolah dasar.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai upaya penerapan higiene
sanitasi makanan pada pedagang makanan jajanan di lingkungan sekolah dasar di
Kecamatan Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Higiene sanitasi makanan adalah upaya untuk mengendalikan sebuah
faktor makanan, bahkan orang dan tempat maupun perlengkapannya yang dapat
menimbulkan penyakit atau gangguan dari kesehatan. Pada pedagang makanan
jajanan terutama di sekolah-sekolah dasar masih banyak yang belum menerapkan
prinsip higiene sanitasi makanan. Masih banyak pedagang yang belum berperilaku
higienis seperti menjual makanannya di pinggir jalan dalam keadaan terbuka,
sebelum memegang makanan tidak mencuci tangan terlebih dahulu, berkuku
panjang serta menyajikan makanan masih dalam keadaan merokok yang beresiko
menimbulkan penyakit pada anak sekolah dasar tersebut. Ini dapat dikarenakan
masih kurangnya pengetahuan maupun tindakan pedagang makanan jajanan
mengenai higiene sanitasi makanan. Pada pedagang makanan jajanan penerapan
higiene sanitasi makanan mulai dari kebersihan diri, peralatan dagang, penyajian
maakanan, dan sarana saat berjualan sangat berperan penting dalam upaya
mencegah terjadinya pencemaran maupun kontaminasi makanan yang akan

dikonsumsi oleh siswa-siswa sekolah dasar.
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Di Kecamatan Indralaya jumlah sekolah dasar bisa dikatakan banyak yaitu
berjumlah 20 dan tentunya jumlah pedagang jajanan makanan yang juga banyak
berjualan pastinya, dengan kemungkinan kurangnya pengetahuan pedagang
mengenai higiene sanitasi makanan serta kurangnya penyediaan kantin sehat di
setiap sekolah dasar, siswa sekolah dasar lebih memilih makanan jajanan yang
terletak di lingkungan sekolah dasar. Mengingat anak yang masih di bangku
sekolah dasar yang berada dalam usia pertumbuhan khususnya sekolah dasar yang
terdapat di Kecamatan Indralaya, membutuhkan makanan dengan keamanan yang
baik serta terjaga kebersihannya agar kesehatannya tetap terjaga. Maka dari itu
peneliti ingin mengkaji mengenai bagaimana upaya penerapan higiene sanitasi
makanan pada pedagang makanan jajanan di sekolah dasar di Kecamatan

Indralaya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana upaya
penerapan higiene sanitasi makanan pada pedagang makanan jajanan di

lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik pada pedagang makanan jajanan di lingkungan
sekolah dasar di Kecamatan Indralaya.

2. Mengetahui bagaimana pengetahuan pedagang makanan jajanan di
lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene
sanitasi kebersihan diri.

3. Mengetahui bagaimana pengetahuan pedagang makanan jajanan di
lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene
sanitasi peralatan

4. Mengetahui bagaimana pengetahuan pedagang makanan jajanan di
lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene

sanitasi penyajian.
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5. Mengetahui bagaimana pengetahuan pedagang makanan jajanan di
lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene
sanitasi sarana.

6. Mengetahui bagaimana tindakan pedagang makanan jajanan di lingkungan
sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene sanitasi
kebersihan diri.

7. Mengetahui bagaimana tindakan pedagang makanan jajanan di lingkungan
sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene sanitasi peralatan.

8. Mengetahui bagaimana tindakan pedagang makanan jajanan di lingkungan
sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene sanitasi
penyajian.

9. Mengetahui bagaimana tindakan pedagang makanan jajanan di lingkungan

sekolah dasar di Kecamatan Indralaya mengenai higiene sanitasi sarana.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Subjek Penelitian

Memberi manfaat kepada pedagang makanan jajanan untuk mengetahui
pentingnya higiene sanitasi makanan pada makanan jajanan yang ada di sekolah
dasar di Kecamatan Indralaya sehingga dalam penerapannya dapat dilaksanakan
sesuai standar higiene sanitasi makanan yang ada.
1.4.2 Bagi Peneliti

Memperluas wawasan dan pengalaman saat melaksanakan penelitian dan
juga dapat menerapkan pengetahuan yang telah didapat dalam melakukan
penelitian di lapangan, selanjutnya sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
Kesehatan Lingkungan.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Bisa dijadikan sumber informasi mengenai higiene sanitasi pedagang
makanan jajanan yang berlokasi di sekolah dasar dan dapat dijadikan untuk bahan

penelitian selanjutnya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2022. Penelitian
dan akan dilakukan pada sekolah-sekolah dasar yang berada di Kecamatan
Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan untuk mengetahui
bagaimana pengetahuan dan tindakan pedagang makanan jajanan mengenai
higiene sanitasi makanan di lingkungan sekolah dasar di Kecamatan Indralaya.
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